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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak lepas dengan makhluk sosial 

lainnya. Salah satu contoh hubungan manusia dengan makhluk sosial lainnya 

yaitu dengan adanya kerja sama. Kerja sama dapat dilakukan berdasarkan 

kesepakatan bersama antar individu, salah satu bentuk kerja sama yaitu dengan di 

dirikannya sebuah perusahaan. Perusahaan adalah lembaga yang berbentuk 

organisasi yang menyediakan barang atau jasanya bagi masyarakat yang bertujuan 

untuk mendapatkan keuntungan. Menurut UU No.8 Tahun 1997 Pasal 1, arti dari 

perusahaan meliputi setiap bentuk usaha yang melakukan kegiatannya secara tetap 

dan terus-menerus agar mendapatkan keuntungan dan atau bahkan laba bersih, 

mulai dari apa  diselenggarakan oleh orang perorangan ataupun badan usaha yang 

bentuknya badan hukum atau bukan badan hukum, yang didirikan dan yang 

memiliki kedudukan dalam suatu wilayah negara.  

Perusahaan di Indonesia terdiri dari berbagai sektor salah satunya sektor 

industri farmasi. Perusahaan yang bentuknya badan hukum telah memiliki izin 

untuk melaksanakan kegiatan produksi ataupun memanfaatkan sumber daya 

produksi, penyalur obat dan juga bahan obat disebut juga sebagai industri farmasi 

(Anief, 2000). Salah satu perusahaan yang bergerak di bidang industri farmasi 

yaitu apotik. 

Apotik memiliki arti berupa layanan bantuan kesehatan masyarakat untuk 

sarana pelayanan kesehatan juga untuk mewujudkan agar kesehatan tercapai bagi 

tiap masyarakat (Rini, Dkk., 2006). Hal ini juga menjadi salah satu tempat praktek 

profesi apoteker dalam melaksanakan pekerjaan kefarmasiaan selain dari untuk 
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layanan kesehatan masyarakat. Masyarakat saat ini tentu menyadari akan 

pentingnya sebuah kesehatan. Seiring masyarakat menyadari akan hal tersebut, 

meningkat pula kebutuhan masyarakat akan fasilitas kesehatan yang diberikan 

oleh pemerintah. Pembangunan kesehatan yang dilakukan oleh pemerintah 

merupakan salah satu upaya pembangunan nasional untuk mewujudkan derajat 

kesehatan yang optimal merupakan tujuannya.  

Apotik bertujuan untuk meningkatkan dan memberikan perlindungan 

penyaluran obat-obatan pada masyarakat (Kotler, 2006). Dalam hal ini apotik 

tentu harus memiliki analisis perencanaan dan pengendalian yang tepat agar dapat 

bersaing dan tetap bertahan menghadapi persaingan yang ada, apotik harus 

menggunakan strategi yang lebih unggul. Setiap apotik memiliki strategi yang 

diharapkan memiliki keunggulannya sendiri.  

Apotik umumnya tidak bisa lepas dari timbulnya kerugian atau 

pengurangan pendapatan yang disebabkan adanya sisa persediaan barang 

dagangan, kerusakan atau hasil kerja yang cacat. Dengan demikian, manajemen 

dan seluruh personalia apotik harus bekerja sama guna mengurangi kerugian 

seminimum mungkin (Jasfar, 2005). Usaha untuk mengurangi kerugian tersebut 

salah satunya dengan cara melakukan perencanaan dan pengendalian terhadap 

persediaannya. Telah di jelaskan oleh (Rangkuti, 2007) suatu aset yang terdiri dari 

barang yang termasuk dalam perusahaan kepemilikannya dengan tujuannya 

adalah dijual kembali dalam jangka waktu periode yang ditetapkan bahkan barang 

yang tersedia dalam tahap pembuatan atau tahap produksi. 

Pengelolaan persediaan barang dagangan adalah masalah yang penting 

dalam suatu perusahaan dan merupakan fenomena bagi manajemen untuk 
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mengambil keputusan yang tidak menyesatkan agar dapat mempertahankan 

kelangsungan hidup perusahaan. Disuatu sisi, perusahaan membutuhkan 

persediaan yang jumlahnya besar untuk dapat memenuhi permintaan konsumen 

agar konsumen merasa puas dan tidak berpindah keperusahaan lain (Hartono, 

2003). 

Menurut (Nafarin, 2004) perencanaan memiliki arti yaitu suatu tindakan 

telah dibuat menurut fakta dan juga asumsi mengenai kegiatan yang 

menggambarkan apa yang dikerjakan dalam waktu di masa mendatang agar 

tercapainya tujuan yang diharapkan. Adanya persediaan barang dagangan yang 

jumlahnya besar akan menimbulkan masalah lain bagi perusahaan, misalnya: 

persediaan barang dagangan dapat berakibat rusak atau kadaluarsa, bahkan hilang. 

Dengan kata lain perencanaan merupakan segala sesuatu atau proses untuk 

mencapai suatu tujuan. Dalam hal ini tujuan yang ingin dicapai yaitu 

mendapatkan keuntungan bagi perusahaan. Sedangkan persediaan merupakan 

barang yang disimpan untuk memenuhi tujuan tersebut. Lain halnya dengan 

pengendalian, pengendalian merupakan fungsi control dalam hal melaksanakan 

kegiatan perusahaan. Maka dapat disimpulkan bahwa perencanaan, persediaan 

dan pengendalian saling berhubungan untuk mencapai suatu tujuan yang 

diinginkan perusahaan. 

Dari penjelasan tersebut maka perencanaan dan persediaan merupakan hal 

yang paling penting karena tanpa adanya perencanaan dan persediaan yang baik, 

apotik dihadapkan pada resiko bahwa apotik tidak dapat memenuhi kebutuhan 

konsumennya. Akan tetapi bila Persediaan yang terlalu berlebihan akan 

menyulitkan apotik itu sendiri karena akan berdampak mengalami kerugian. 
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Selain itu, Persediaan yang terlalu sedikit akan menimbulkan masalah juga, 

Jikalau sewaktu-waktu obat-obatan yang persediaannya sedikit itu diperlukan 

dalam jumlah besar akan tidak terpenuhi. Untuk mengatasi hal tersebut 

perencanaan dan pengendalian merupakan salah satu cara yang dilakukan supaya 

persediaan perusahaan terhindar dari hal-hal yang pada akhirnya dapat merugikan 

perusahaan. Dengan dilakukannya perencanaan dan pengendalian yang baik, 

maka kerugian yang berhubungan dengan persediaan perusahaan dapat 

diminimalisir. 

Setiap apotik sudah pasti melakukan perencanaan dan pengendalian 

terhadap persediaan barang dagangnya agar terhindar dari kejadian tersebut. 

Pengendalian adalah melihat kebelakang, pembanding dengan hasil yang 

sebelumnya telah terencana dan memutuskan apakah yang seharusnya telah 

terjadi. 

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 14 

mengenai persediaan bahwa dengan adanya kersedian bahan baku sebuah 

perusahaan industri diharapkan agar melakukan tahapan produksi yang sudah 

sesuai dengan kebutuhan ataupun juga permintaan. Akuntansi persediaan harus di 

aplikasikan dengan standar akuntansi persediaan agar perusahaan tidak 

mengalami kendala dan gangguan dalam beroperasi. Pelaku usaha harus mampu 

menggunakan akuntansi sebagai kontrol dan juga berfungsi sebagai alat ukur 

tingkat keberhasilan perusahaan dalam mengelola persediaan. Persediaan yang 

menumpuk akan mengakibatkan bertambahnya jumlah pengeluaran pada 

simpanan dalam gudang dan juga kualitas barangnya yang ada berkurang terus 

menerus. Penerapan akuntansi persediaan sangat penting dalam kegiatan 
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perekonomiaan, dengan akuntansi kita dapat mengetahui kondisi perkembangan 

perusahan, khususnya keadaan persediaan perusahaan dan langkah apa 

selanjutnya yang kita lakukan untuk memajukan dan kelangsungan perusahaan. 

Untuk mengatasi hal tersebut perencanaan dan pengendalian merupakan 

salah satu cara yang dilakukan supaya persediaan perusahaan terhindar dari hal-

hal yang pada akhirnya dapat merugikan perusahaan. Perencanaan dan 

pengendalian yang dilakukan manejemen perusahaan untuk menghadapi dan 

mengendalikan berbagai aktivitas di dalam perusahaan sekiranya akan dapat 

berjalan secara efektif dan efisien, dan sesuai dengan kebijakan dan prosedur yang 

ditetapkan oleh perusahaan apotik. 

Apotik Alam Palembang merupakan bentuk perusahaan perseorangan 

yang bergerak dibidang pembelian dan penjualan obat-obatan yang dibutuhkan 

oleh masyarakat. Apotik Alam Palembang melakukan transaksinya dengan 

masyarakat disekitarnya maupun terkadang dari luar daerah, baik pembeli yang 

datang langsung maupun menggunakan resep obat dari dokter. 

Apotik Alam Palembang sebagai suatu perusahaan perseorangan yang 

bergerak dibidang pembeliaan dan penjualan obat-obatan dituntut untuk memiliki 

manajemen persediaan yang efektif agar dapat bersaing dengan apotik-apotik lain 

disekitarnya yang memiliki karakteristik yang sama. Dalam hal ini Apotik Alam 

dituntut harus memiliki perencanaan dan pengendalian yang tepat agar persediaan 

obat dan alat kesehatannya dapat terjual tanpa adanya kelebihan maupun 

kekurangan terhadap persediaan barang dagangnya. 

Apotik alam dalam hal ini harus memiliki perencanaan dan pengendalian 

yang tepat terkait stok persediaan obat-obatan yang sering laku (fast moving) dan 
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persediaan stok antisipasi (Anticipation Stock). Persediaan antisipasi merupakan 

ketersediaan yang dilakukan dalam waktu yang siap untuk menghadapi fluktuasi 

agar dapat di prediksi jumlah permintaannya, dalam periode satu tahun dan agar 

yang dihadapi oleh penggunaan, penjualannya bahkan permintaan bertambah dan 

terus bertambah berdasarkan pada saat musiman. Bagi Apotik Alam Palembang 

ada beberapa produk yang terlalu banyak stok pembelian dibandingkan penjualan 

sehingga mengakibatkan persediaan obat menumpuk.  

Apotik Alam Palembang yang telah diketahui memiliki berbagai macam 

jenis obat diantaranya mulai dari obat serbuk, cairan, salep, tablet, pil, dan juga 

jenis suppositoria serta lain sebagainya. Berhubung persediaan obat yang terdapat 

pada Apotik Alam ini sangat banyak obatnya maka dipilihlah kedua jenis obat 

berikut ini yaitu Betason dan obat Benoson M yang merupakan jenis dari obat 

salep. Adapun manfaat dari obat betason adalah untuk membantu mengobati 

berbagai kondisi kulit, peradangan kulit, alergi pada kulit dan ruam. Selain itu, 

obat Benoson M ini juga obat oles yang digunakan untuk mengatasi peradangan 

dan infeksi jamur pada kulit. Pemilihan obat ini sendiri dikarenakan kedua obat ini 

tergolong obat yang cukup mahal serta penting yang paling dijaga dan sangat hati- 

hati penjualannya.     

Kelebihan persediaan dan produk kadaluarsa dapat berpengaruh langsung 

terhadap Apotik Alam Palembang. Permasalahan inilah yang mendorong 

diperlukannya suatu perencanaan dan pengendalian terhadap persediaan obat-

obatan pada Apotik Alam Palembang. Untuk dapat menjalankan perencanaan dan 

pengendalian persediaan dengan baik pada Apotik Alam Palembang tentunya 

memerlukan faktor-faktor pendukung yang mendukung lancarnya perencanaan 
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dan pengendalian persediaan obat-obatan sesuai dengan anggaran agar terciptanya 

efektivitas. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis bertujuan untuk 

membahas dan menganalisis masalah tersebut dengan skripsi yang disusun 

dengan judul “Analisis Perencanaan dan Pengendalian atas Persediaan Obat 

pada Apotik Alam Palembang” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dapat ditarik kesimpulan dan dirumuskan 

kedalam rumusan masalah yang akan menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu 

Bagaimanakah perencanaan dan pengendalian yang tepat terhadap persediaan 

obat-obatan pada Apotik Alam Palembang? 

 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun dari rumusan masalah tersebut maka diperoleh tujuan dari 

penelitian yaitu Untuk menganalisis perencanaan yang tepat terhadap persediaan 

obat-obatan pada Apotik Alam Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari pemilihan judul dan penulisan skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Manfaat Teoritis 
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Dapat menjadi masukan ataupun referensi bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan mengenai perencanaan dan pengendalian obat-obatan pada 

perusahaan. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi terhadap perkembangan ilmu ekonomi pada umumnya. 

2) Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Manfaat bagi penulis untuk memberikan pengetahuan serta 

pengalaman dalam hal melakukan penelitian, khususnya dalam mata 

kuliah sistem pengendalian manajemen. 

b. Bagi pihak Apotik Alam Palembang 

Manfaat bagi perusahaan adalah agar perusahaan dapat mengetahui 

seberapa jauh perusahaan sudah dapat melaksanakan perencanaan dan 

pengendalian atas persediaan obat dan dapat pula memberikan 

masukan-masukan yang baik bagi manajemen Apotik Alam 

Palembang dalam melakukan perencanaan dan pengendalian atas 

persediaan obat. 

c. Bagi pihak lain 

Manfaat bagi pihak lain artinya adanya harapan dari penelitian ini agar 

memiliki hasil untuk dapat dijadikan referensi dan juga gunanya 

sebagai dokumentasi ilmiah yang gunanya untuk pengembangan ilmu 

dan teknologi di masa yang akan datang. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, yang masing-masing bab dibagi 
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ke dalam beberapa sub bab yaitu : 

BAB I : Bab ini merupakan pendahuluan dari penulisan skripsi yang 

berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

metode penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II : Bab ini merupakan tinjauan pustaka penulisan skripsi yang akan 

menguraikan dasar-dasar ilmu digunakan selama penelitian, 

dengan menggunakan data primer maupun data sekunder dalam 

Analisis Perencanaan dan Pengendalian. 

BAB III : Bab ini merupakan metodelogi penelitian yang digunakan dalam 

penelitian. Selain itu bab ini menjelaskan metode penelitan, 

tempat penelitian, data yang diperlukan, teknik pengumpulan 

data dan analisis data yang akan digunakan dalam penelitian. 

BAB IV  : Bab ini membahas mengenai gambaran umum perusahaan dan 

analisis terhadap perencanaan dan pengendalian atas persediaan 

obat-obatan pada Apotik Alam Palembang yang telah di peroleh 

oleh penulis. 

BAB V  : Bab ini merupakan bab penutup dalam penulisan skripsi ini, 

yang berisikan kesimpulan dan saran mengenai permasalahan 

yang penulis telah bahas pada bab sebelumnya. 
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